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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi pada era globalisasi saat ini sudah menjadi prioritas utama 
bagi manusia baik dari segi kemudahan maupun efisiensi waktu dalam melakukan 
berbagai aktivitas. Dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih, manusia 
mengharapkan sebuah perangkat teknologi untuk memudahkan pekerjaan sehari-hari 
misalnya penyiraman tanaman otomatis. Dalam penelitian ini dikembangkan water 
pump otomatis dengan menggunakan dua sensor kelembaban tanah YL-69 sehingga 
diperoleh keakuratan pada nilai kelembaban di dalam tanah dan di permukaan tanah. 
Rata-rata data yang diambil perharinya adalah 3 jam, dimana pengukuran dilakukan 
setiap 2 detik sekali maka jumlah data kurang lebih adalah 5400 data per hari. Selain 
itu, penelitian ini sudah berbasis web sehingga bisa diakses secara dalam jaringan 
(daring) jika terkoneksi dengan internet dan dapat langsung mengunduh data grafik 
dalam format JPEG, PNG, PDF, dan SVG juga dapat dicetak dan tabel dapat diunduh 
dalam format CSV, Excel, dan PDF juga dapat dicetak sehingga mempermudah dalam 
pengolahan data lebih lanjut. 
 
Kata Kunci: Sensor Kelembaban Tanah YL-69, Arduino UNO, MySQL 
 
Abstract  

The use of technology in the current era of globalization has become a top priority 
for humans both for convenience and time efficiency in carrying out various activities. 
With the advancement of technology, humans expect a technological device to facilitate 
daily work such as automatic plant watering. In this study, an automatic water pump was 
developed using two YL-69 Soil Moisture Sensors so that accuracy of the moisture value 
in the soil and on the soil surface is obtained. The average data taken per day is 3 hours, 
where measurements are made every 2 seconds, so the amount of data is approximately 
5400 data per day. In addition, this research is web-based so that it can be accessed 
online if you are connected to the internet server and you can directly download graph 
data in JPEG, PNG, PDF, and SVG formats and can also be printed and tables can be 
downloaded in CSV, Excel, format. and PDFs can also be printed so making it easier for 
further data processing. 
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1. Pendahuluan 

Teknologi merupakan alat komunikasi yang 
menjadi solusi permasalahan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Era globalisasi saat ini, 
kemudahan dan efisiensi waktu menjadi prioritas 
manusia dalam melakukan berbagai aktifitas. 
Dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin 
canggih, manusia mengharapkan sebuah perangkat 
teknologi yang dapat memanjakan dengan cara 
bekerja secara otomatis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
sistem water pump secara otomatis dalam 
penyiraman tanaman. Selain digunakan di rumah 
sistem water pump otomatis ini dapat juga 
digunakan dalam sektor pertanian ataupun 
perkebunan. Dengan dikembangkan water pump 
otomatis, maka sangat membantu pekerjaan 
manusia sehingga tidak perlu secara manual harus 
menyiram dan memantau kondisi tanaman secara 
berkala. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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memantau kondisi kelembaban tanah yang 
berpengaruh pada proses fotensintesis dan tumbuh 
kembang tanaman tersebut. 

Penelitian penyiraman tanaman otomatis telah 
banyak diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari dengan menggunakan sensor kelembaban 
tanah YL-69  namun hanya dengan menggunakan 
satu sensor saja selain itu hanya sedikit data yang 
dapat dihasilkan. Sehingga tidak merepresentasikan 
secara keseluruhan nilai kelembaban tanah, maka 
pada penelitian ini dengan menerapkan dua sensor 
kelembaban tanah YL-69  didapatkan keakuratan 
pada nilai kelembaban tanah dan dapat 
menampilkan banyak data sekitar 5400 data. Selain 
itu, penelitian ini sudah berbasis web dimana bisa 
digunakan dalam jaringan jika terkoneksi dengan 
internet dan dapat langsung mengunduh data grafik 
dan tabel. 

2. Metode 

Berikut proses pembuatan perangkat penelitian 
yang dilakukan sebagai berikut: 

2.1 Pembuatan Pemrograman Arduino 

Prinsip dari pembuatan penelitian ini adalah 
menjaga agar tanah tetap lembab, oleh karena itu 
program dibuat dengan memanfaatkan water pump 
agar menyala ketika kondisi tanah cukup kering. 
Sensor yang digunakan dalam mengukur 
kelembaban tanah adalah dua sensor kelembaban 
tanah YL-69. Rentang nilai analog pada sensor 
kelembaban tanah YL-69 adalah 0-1023. 
Pembuatan program Arduino menggunakan batas 
nilai kelembaban tanah untuk water pump aktif 
adalah lebih dari 400. 

Penggunaan dua sensor kelembaban tanah YL-
69 didasarkan pada representasikan kondisi 
keseluruhan tanah dalam pot baik di permukaan 
ataupun di dalam pot. Jika hanya menggunakan 
satu sensor saja dikhawatirkan tidak 
merepresentasikan keseluruhan kondisi tanah 
dalam pot. Seperti yang diketahui bagian 
permukaan pot akan lebih kering dibandingkan 
dalam pot karena terpapar oleh sinar matahari. 
Dengan pemasangan dua sensor YL-69 ini 
diharapkan nilai keakuratan sensor lebih tinggi. 

Tabel 1. Koneksi sensor pada pin Arduino. 
 

NO KOMPONEN PIN ARDUINO 

1 
SENSOR 

YL-69 

VCC 3.3-5V 

GND GROUND 

A0 (SENSOR 1) A0 

A1 (SENSOR 2) A1 

2 WATER PUMP  D7 
 

Berdasarkan program yang telah dibuat, 
keluaran analog dari masing-masing sensor 
kelembaban YL-69 dihubungkan ke pin A0 dan A1 

sedangkan water pump dihubungkan ke pin 7 pada 
Arduino. Pin 7 akan bernilai 1 ketika nilai analog dari 
sensor kelembaban tanah (yang dipasang pada 
bagian atas pot) lebih dari 400 dan akan bernilai 0 
ketika nilai analog dari kedua sensor kelembaban 
tanah kurang dari 400. Pengambilan data dilakukan 
setiap 2 detik sekali. Waktu pengambilan data, nilai 
analog dari sensor 1 dan 2 serta nilai digital dari 
water pump akan disimpan pada SD-card dengan 
nama file datasif.txt. 

2.2 Perancangan Rangkaian 

Berikut diagram alur dari penelitian water pump 
otomatis berbasis Arduino Uno dan database 
MySQL. 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian water pump 
otomatis berbasis Arduino Uno dan database MySQL. 

 

Adapun perancangan rangkaian penelitian ini, 
yaitu menghubungkan dua sensor YL69 dan water 
pump pada Arduino, kemudian dari water pump 
dihubungkan pada pot sedangkan Arduino 
dihubungkan pada adaptor sebagai sumber daya 
seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Skema rangkaian water pump otomatis 
menggunakan dua sensor YL-69, water pump, 
arduino, dan adaptor. 
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Dua sensor kelembaban tanah YL-69 akan 

dipasangkan pada pot yang berdiameter 19 cm dan 
tinggi 15 cm, masing-masing sensor tersebut 
dipasang dibagian bawah dan dibagian atas pada pot 
seperti pada Gambar 3 berikut. 

 

 
 

 

Gambar 3. (a) Pemasangan sensor kelembaban 
tanah YL-69 di bagian bawah, (b) di bagian atas pada 
pot 

 

Selanjutnya, setelah semua terpasang maka 
akan dilakukan proses pengambilan data. Saat 
rangkaian elektronik ini dinyalakan, kondisi awal 
tanah pada pot adalah kering, maka water pump 
secara otomatis akan mengalirkan air ke dalam pot 
hingga kondisi tanah menjadi lembab. Setelah itu, 
kondisi tanah menjadi lembab maka water pump 
juga secara otomatis akan berhenti mengalirkan air 
ke dalam pot.  

2.3 Pemrosesan Data 

Setelah proses pengambilan data, maka data 
tersebut disimpan pada SD-card dalam file 
datasif.txt selanjutnya diproses untuk dimasukkan 
ke dalam database MySQL melalui database.php 
seperti Gambar 4. 

 

Gambar 4. Data pengukuran dalam file datasif.txt. 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 5. Data yang telah masuk ke dalam database MySQL 
 

Rata-rata data yang diambil perharinya adalah 3 
jam, dimana pengukuran dilakukan setiap 2 detik 
sekali sehingga terdapat jumlah data kurang lebih 
adalah 5400 data per hari. Sehingga, data penelitian 
ini diperoleh secara real time artinya dapat 

merepresentasikan kondisi setiap saat. Data yang 
telah masuk ke database MySQL dapat diakses 
dengan mudah melalui jaringan internet. Selain itu, 
dapat memantau kondisi kelembaban tanah dari 
jarak jauh jika terkoneksi dengan jaringan internet. 
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Selain itu, database MySQL dapat menyimpan 
dan menampilkan data secara langsung dalam 
grafik. Grafik tersebut juga bisa diunduh dengan 
berbagai format sesuai dengan keperluan pengguna 
seperti format JPEG, PNG, PDF, dan SVG serta 
dapat dicetak. 

Selain grafik, database MySQL juga dapat 
menampilkan dan menyimpan data dalam bentuk 
tabel sehingga lebih memudahkan untuk proses 
pengolahan data lebih lanjut. Tabel tersebut di 

unduh dalam format CSV, Excel, dan PDF serta 
dapat dicetak. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengukuran yang telah dimasukkan ke 
dalam database MySQL selanjutnya ditampilkan 
dalam bentuk grafik dan tabel pada localhost melalui 
script SIF.php. Berikut adalah tampilan gambar dari 
grafik dan tabel data pengukuran pada localhost 
(Gambar 6 dan Gambar 7). 

 

 

Gambar 6. Grafik data pengukuran. 
 
 

 

Gambar 7. Tabel data pengkuran. 

 

Berdasarkan Gambar 7 terdapat nilai parameter 
pengukuran yaitu Sensor1, Sensor2, dan 
WaterPump. Sensor1 merupakan nilai dari 
pengukuran sensor kelembaban tanah YL-69 yang 
dipasang dibagian atas pot sedangkan Sensor2 
merupakan nilai dari pengukuran sensor 
kelembaban tanah YL-69 yang dipasang dibagian 
bawah pot. Berdasarkan data di atas terlihat bahwa 
WaterPump bernilai 1 ketika nilai Sensor 1 = 378  

 

dan Sensor 2 = 388, artinya kelembaban tanah 
tinggi dan resistansinya rendah serta arus semakin 
besar dengan demikian water pump tidak menyala 
dan sebaliknya ketika sensor bernilai lebih dari 400, 
maka water pump bernilai 0, artinya kelembaban 
tanah rendah maka keluaran sensor memiliki 
resistansi tinggi yang menyebabkan water pump 
menyala sehingga air akan mengalir secara 
otomatis ke dalam pot. Jika nilai kelembaban tanah 
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mencapai kurang dari 400, maka water pump tidak 
menyala secara otomatis dan begitu seterusnya. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh tahapan yang telah 
dilakukan pada penelitian ini, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1. Konsep memasangkan dua sensor kelembaban 
tanah pada bagian atas dan bawah pot dapat 
merepresentasikan nilai kelembaban tanah 
pada pot tersebut 

2. Menggunakan dua sensor kelembaban tanah 
YL-69 lebih sensitif dan akurat karena 
merepresentasikan kondisi tanah di permukaan 
dan dalam pot dibandingkan hanya 
menggunakan satu sensor saja 

3. Penelitian ini sudah berbasis Internet  

4. Database MySQL dapat menyimpan dan 
menampilkan data dalam jumlah banyak yaitu 
sekitar 5400 data 

5. Database MySQL dapat menampilkan data 
berupa grafik yang diunduh dalam format JPEG, 
PNG, PDF, dan SVG juga dapat dicetak 

6. Database MySQL dapat menampilkan data 
berupa tabel sehingga lebih memudahkan untuk 
pengolahan data lebih lanjut. Tabel tersebut 
dapat di unduh dalam format CSV, Excel, dan 
PDF juga dapat dicetak. 

Kekurangan: 

1. Sensor mudah berkarat yang dapat merubah 
nilai dari pengukuran 

2. Data yang diukur tidak dapat langsung 
ditampilkan dalam komputer (perlu waktu) 
karena harus diproses terlebih dahulu dari file 
pada SD-card kemudian dimasukkan ke 
database melalui database.php 
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